BAB IV
PENUTUP
IV.1. Kesimpulan

Aktivitas seorang editor bukan hanya sekedar mengedit apa yang
sudah dikemas oleh copywriter melainkan harus juga mengerti apa isi
konten yang akan dibuat. Mengemas sebuah berita menjadi lebih menarik
untuk dibaca bukanlah hal yang gampang seperti kelihatannya. Editor harus
selalu mempunyai ide-ide unik yang sebelumnya orang-orang belum
memakai ide itu. Itulah peran dari seorang editor yang selama ini banyak
orang belum mengerti.

Sebelum mengemas menjadi sebuah konten, editor juga harus
melakukan riset terhadap gambar-gambar yang akan dipakai. Mencari
beberapa website, aplikasi, refrensi yang akan menjadi sebuah ide untuk
konten-konten selanjutnya. Disini ilmu seorang editor diuji untuk bias
mengkemas semenarik mungkin, agar dapat menarik minat pembaca.
Kemahiran dan inovasi baru harus juga ditingkatkan. Sebagai secorang editor,
harus memikirkan apakah konten itu dapat diterima dengan baik oleh
pembaca.

Selama Kerja Praktik ini, editor sangat harus mempunyai banyak
refrensi. Menanyakan pendapat ke beberapa teman. Adapun tahap seorang
editor selama kerja praktik:

1.  Membuat topik

2. Menentukan tema

3. Berdiskusi dengan copywriter
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4. Menerima isi konten yang sudah dirancang copywritter

5. Membuat desain besar untuk topik besar

6. Membuat desain kecil untuk topik per-feed

7. Berdiskusi kembali tentang desain yang sudah dibuat dengan

copywritter

8. Upload konten ke Instagram (@edu_vacation

IV.2. Saran
Pengerjaan projek kerja praktik ini cukup sulit sehingga tidak bisa

dianggap remeh oleh seorang editor. Harus mempunyai pikiran yang lebih
kreatif lagi untuk projek-projek kedepannya, jika ada. Editor berharap kerja
praktik ini dapat berguna ilmunya untuk mengerjakan tugas mengedit foto
kembali. Editor bukan orang yang suka mendesain, namun disini editor mau
belajar untuk lebih kreatif dan tanggung jawab dengan jobdesk yang sudah
dipilihnya. Disaat membuat konten, sangat sering kesalahan komunikasi
dengan copywriter, disinilah sebuah tim harus bisa mengatasi dan
memperkecil terjadinya kesalahan komunikasi. Ditengah pengerjaan editor
mendapat sebuah musibah, dan copywriter menggantikan editor untuk

berdiskusi dengan pembimbing.
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